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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Swt., karena atas rahmat dan hidayah
yang diberikan-Nya kepada penulis sehingga. modul _ini© dapat
terselesaikan. Sebagaimana yang dilihat pada pasaran buku mengenai
ilmu keteknikan saat ini masih sangat minim, hal ini. bisa jadi
disebabkan para ahli ataupun pegiat ilmu keteknikan yang jarang
mempublikasikan tulisannya atau banyak jam terbang yang tinggi
sehingga mengakibatkan mereka  tidak memiliki ~ waktu untuk
mentransfer ilmu mereka lewat tulisan-tulisan dalam bentuk buku.

Oleh karena itu, penulis mencoba memberikan ilmu yang kami
punya untuk dapat dibagikan kepada adik-adik mahasiswa atau
mungkin saja bapak/ibu dosen. dan para. staf engineer yang
membutuhkan tulisan ini dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan
dengan ilmu keteknikan menggunakan Metode Elemen Hingga/Finite
Element Method.

Dalam menganalisis berbagai._macam struktur dalam ilmu
keteknikan, terdapat begitu banyak software yang dapat digunakan.
Pada modul ini, kami menjelaskan prosedur aplikasi Multiple Point
Constrained (MPC). pada penampang kapal untuk analisis kekuatan
struktur kapal dengan menggunakan Metode Elemen Hingga

Penyajian.materi dilakukan secara bertahap yang dimulai dari
penggambaran objek Aull girder sampai dengan tahapan analisis
kekuatan struktur kapal untuk memperoleh hasil.

Akhirnya, pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak-yang telah membantu dalam penyelesaian
penulisan modul ini, terutama kepada orang tua dan saudara-saudari
tercinta yang senantiasa mendukung dan mendoakan penulis dalam
menyelesaikan penulisan modul ini.

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada anggota
Ocean Structure Analysis Research Laboratory (OSAREL) Departemen
Teknik Kelautan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang juga
telah banyak memberi bantuan dalam penyelesaian penulisan modul
ini. Semoga mereka senantiasa sukses dalam menggapai cita-
citanya.



Penulis berharap semoga pembaca dapat memah
mempelajari modul ini dan menerapkannya pada contoh pena
kapal yang lain dengan baik dan benar. Semoga modul ini
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MULTIPLE POINT CONSTRAINED APABILA
PENAMPANG TIDAK MEMILIKI ELEMEN DI
TENGAH PENAMPANG

Sebagai contoh sebuah box girder berukuran 5000x5000x5000
mm dengan material pelat t = 10 mm. diketahui material properties
dengan Modulus Elastisitas = 200000 N/mm?, Poison Ratio (v) = 0.3,
densitas = 7.8e™ N/mm? adapun bentuk box girder dapat dilihat seperti
gambar yang telah didesain di ANSYS.

Gambar 1. Box Girder Tanpa Elemen di Tengah Penampang

Gambar di atas menunjukkan bahwa box girder tidak memiliki
penampang tengah yang dapat dijadikan sebagai contoh sederhana
apabila penampang kapal tidak memiliki elemen di tengah penampang.

Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal ~ 1



Dalam kondisi batas (Boundary Condition) penentuan  letak
netral axis sangat berpengaruh terhadap proses running di ANSYS
sementara diketahui bahwa netral axis merupakan titik pusat massa
bekerja pada sebuah struktur. Apabila letak netral axis struktur tersebut
berada pada posisi di tengah, hal tersebut membuat tumpuan yang
akan diberikan pada sumbu netral axis tidak diketahui, oleh karena itu
software ANSYS dapat membuat titik/node bayangan yang dapat
digunakan sebagai letak tumpuan/multiple point constrained
(MPC). Adapun langkah-langkah membuat multiple point
constrained (MPC) adalah, sebagai berikut:

1. Membuat Material Baru (Structural Mass Tipe 3D Mass21)
Material tersebut akan digunakan untuk material rodes yang
menjadi titik/node bayangan sebagai letak tumpuan/constraint.
Adapun langkah-langkah menambahkan material 3D Mass21 dengan
cara klik Preprocessor > Element Type > Add/Edit/Delete
(muncul window Element Type) seperti gambar berikut:

N\ Element Types x

Defined Element Types:

ype 1 EIRER

Add... Options... Delete
Close | Help

Gambar 2. Window Element Types

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa material yang ada
hanya SHELL181 sebagai material pelat yang digunakan box
girder. Untuk node bayangan membutuhkan material lain yang
disebut 3D Mass21. Pada window Element Type di atas, klik Add

2 ~ Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal



untuk menambahkan material tersebut (muncul window Library
of Element Types) seperti gambar berikut ini:

A Library of Element Types

Only structural element types are shown

Library of Element Types | Structural Mass

Beamn
Pipe
Solid
Shell
Solid-Shell v |3Dmass 21

Element type reference number
oK Apply Cancel Help

Gambar 3. Window Library of Element Types

Berdasarkan gambar di atas pada kolom Library of Element
Types, klik Structural Mass dan 3D Mass21, lalu klik Ok
dengan demikian material tambahan sudah dibuat seperti gambar

berikut:

N\ Element Types

Defined Element Types:

TEEE 1 SHELL181

Add... Options... Delete
Close Help

Gambar 4. Window Element Types yang Telah Terisi Material Mass21

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa pada kolom
Element Types Material MASS21 telah ditambahkan, lalu klik

Close.

Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal ~ 3



2. Membuat Real/ Constant untuk Material MASS21
Material MASS21 tidak bisa digunakan apabila Real/ Constant
material tersebut tidak diisi, dikarenakan material tersebut
berbeda dengan material SHELL181, adapun langkah-langkah
memasukkan nilai Real Constant pada. material MASS21
dengan cara klik Preprocessor > Real  Constant >
Add/Edit/Delete (muncul window Real Constant).

\ Real Constants x
Defined Real Constant Sets

Add.. | Edit. | Delete
Close Help

Gambar 5. Window Defined Real Constant Sets

Berdasarkan gambar di atas Real Constant Materials belum
terdefinisi seperti yang ditunjukkan pada blok berwarna biru
(NONE DEFINED) oleh karena itu kita perlu menambahkan Real
Constant Materials; dengan klik Add (muncul window Element
Type for Real...) seperti gambar berikut:

N\ Element Type forReal ..  — O X
Choose element type:

Type 1 SHELL181

OK Cancel

Gambar 6. Window Element Type for Real Constant

4 ~ Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal



Dapat dilihat pada gambar di atas terdapat 2 jenis material, klik
Type 2 MASS21 lalu klik Ok (muncul window Real Constant
Set Number 1, for MASS21) seperti yang ditunjukkan gambar
berikut:

A Real Constant Set Mumber 1, for MAS521

Element Type Reference Mo, 2
Real Constant Set Mo,

ﬂ

Real Constants for 3-0 Mass with Rotary [nertia (KEYOPT(3)=0)
Mass in X direction MASSK

Mass in ¥ direction MASSY
Mass in Z direction MASSZ
Rotary inertia about X XX
Rotary inertia about ¥ 1YY

Rotary inertia about £ 122

(4],

oK Apply Cancel Help

Gambar 7. Windows Set Number 1, for Mass21 Belum Terisi Properties

Berdasarkan gambar di atas, setting Real Constant MASS21
membutuhkan beberapa data seperti kolom yang belum terisi
pada gambar di atas, sehingga kita perlu mencari nilai-nilai
tersebut seperti cara mengetahui titik netral axis pada Point 11.
Adapun caranya, klik Preprocessor > Modelling > Operate >
Calc Geom Items > Of Areas (muncul window Calc Geom
Areas) seperti gambar berikut:

ﬁ Calc Geom of Areas

Selection

(" Fine facets

Ok Apply | Cancel Help

Gambar 8. Window Calc Geom of Areas

Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal ~ 5



Lalu klik Ok (muncul Window ASUM Command) seperti gambar
berikut:

M 25UuM  Command
File

FRINT GEOHETRY ITEHS ASSOCIATED HITH THE CURREMTLY SELECTED AREAS

Ak HITE ek [P = 28859 TIHE= 02:28:11
A unit density iz assuned by the ASUH connand for all selected areas
uhen codpozite elenents are used.

THICKHESS FOR AREA 1 I3 10.000
THICKHESS FOR AREA 2 I8 10.000
THICKMESS FOR AREA 3 I5 10.000
THICKHESS FOR AREA 4 1% 10.000

TOTAL HUHEER OF AREAS SELECTED = 4 (0UT 0OF 4 DEFIHED]
TOTAL SURFACE AREA OF ALL SELECTED AREAS = 0.10000E+0%

TOTAL YOLUHE OF ALL SELECTED AREAS = 0.10000E+10
TOTAL WOLUKE = 0.10000E+10

ENTER OF HASS: XC= 2500.0 YC= 2500.0 L= 2500.0
#4k HOAENTS OF THERTIR =k
(BASED OH A UWIT DEMSITY)
ABOUT ORIGIM ABOUT CEMTER OF HASSY - PRIMCIPAL "

o= 0.
I¥Z = -0.62G00E+16
IZ4 = -0.62500E+16

RIS
14,938
24,275

PRIMCIPAL ORIEWTATION WECTORS [¥,Y,£1:

I = 0.18750E4 0.62500E+16 0.62500E+16
I = [0.18750E4 0.62500E+16 0.62500E+16
[77 = 0.20833E41 0. 83333E+16 0.83333E+16

0.000 0.000 1.000

1.000 0.000 0.000
(THeY= 0.000 THYE=

0.000 1.000 0.000

0.000¢ THZ¥= .0.0001

Gambar 9. Window ASUM Letak Netral Axis dan Nilai Real Constant Struktur

Pada gambar di atas, kotak merah menunjukkan koordinat letak
node bayangan yang digunakan sebagai titik pusat netral axis box
girder. Sedangkan kotak berwarna biru digunakan sebagai nilai
yang dibutuhkan untuk mengisi kolom Real Constant MASS21
(catat nilai-nilai tersebut).

Setelah mengetahui nilai-nilai Real Constant MASS21, klik
Preprocessor > Real Constants> Add/Edit/Delete dan
seterusnya seperti langkah sebelumnya, lalu isi nilai-nilai Real

6 ~ Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal



Constant MASS21 yang telah diketahui sebelumnya seperti
gambar di bawah ini:

A Real Constant Set Mumber 1, for MAS521

Elermnent Type Reference No. 2

Real Constant Set No.

Real Constants for 3-0 Mass with Rotary Inertia (KEYOPT(3)=0]

Mass in X direction MASSK 0.625E16

Mass in Y direction  |MASSY

Mass in Z direction  |MASSZ

Rotary inertia about X | 1XX

Rotary inertia about | 1YY

Rotary inertia aboutZ | 122
QK Apply Cancel Help

Gambar 10. Window Real Constant Set Number 1, for Mass21 yang Telah Terisi

Lalu klik Ok (muncul window Real Constants), maka data Rea/
Constant MASS21 telah ditambahkan dengan kode Set 1 pada
kotak merah seperti gambar di bawah ini, lalu klik Close.

M\ Real Constants *
Defined Real Constant Sets

A o=

Add... ‘ Edit... ‘ Delete |

Close ‘ Help ‘

Gambar 11. Window Real Constant Mass21 yang Telah Di-setting

Demikianlah langkah memasukkan nilai-nilai Real Constant
MASS21.

Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal ~ 7



3. Membuat Node Bayangan Sesuai dengan Letak Netral Axis
Adapun langkah-langkah membuat node bayangan, dengan Kklik
Preprocessor > Modelling > Create > Nodes > In Active
CS (muncul window Create Nodes in Active Coordinate
System).

A Create Nedes in Active Coerdinate System

[M] Create Nodes in Active Coordinate System

NODE Mode number I:l

KY,Z Location in active C3 | | | | | |

THXY, THYZ THZX
Rotation angles (degrees) | | | | | |

QoK Apply Cancel | Help |

Gambar 12. Window Create Nodein Active Coordinate System

Berdasarkan gambar di atas pada kolom X, Y, Z Location in

active CS diisi sesuai dengan koordinat netral axis yang telah

diperoleh saat mencari nilai-nilai Real Constant sebelumnya

yang ditunjukkan pada kotak merah yang dijelaskan pada point

sebelumnya (point b).

Dalam menentukan kondisi syarat batas box girder, nodes

bayangan yang akan dibuat. adalah 2 node. Adapun langkah

membuat node tersebut adalah sebagai berikut:

a. Membuat Node Pertama (Node Bagian Depan/ Fore
Mengisi nilai X dan Y saja sesuai dengan nilai XC dan YC letak
netral axis seperti gambar berikut:

A Create Modes in Active Coordinate System

[N] Create Nodes in Active Coordinate System

MODE MNeode number

XY,Z Location in active €5 [2500 | [2500 [l |

THXY, THVZ,THZX
Rotation angles (degrees) | | | | | |

OK | Apply Cancel Help

Gambar 13. Window Create Node in Active Coordinate System yang Telah
Terisi Node Number

8 ~ Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal



Lalu klik Ok, maka node bayangan bagian depan (fore) telah
dibuat dengan number node 444 seperti gambar berikut:

Gambar 14. Struktur Box Girder yang Telah Ditambahkan Node Bayangan

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat node bayangan
beserta number nodenya (catat number node tersebut).

b. Membuat Node Kedua (Node Bagian Belakang/aft)
Mengisi nilai X, Y, dan Z sesuai dengan nilai XC, YC dan ZC
letak netral axis seperti gambar berikut:

A Create Nodes in Active Coordinate System

[M] Create Modes in Active Coordinate System

MODE Mode number
KY.Z Location in active C5 | 2500 | | 2500 | | 250[11 |
THXY, THYZ THZX

Rotation angles (degrees) | | | | | |

oK ‘ Apply Cancel Help

Gambar 15. Window Create Node in Active Coordinate System yang Telah
Terisi Node Number

Lalu klik Ok, maka node bayangan bagian belakang (aft) telah
dibuat dengan number node 445 seperti gambar berikut:

Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal ~ 9
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Gambar 16. Gambar Struktur Box Girder yang Telah Ditambahkan Node
Bayangan

Berdasarkan gambar di atas.dapat dilihat node bayangan
beserta Node Number-nya (catat node number tersebut).
Demikianlah cara membuat Node Bayangan letak constraint/
tumpuan yang digunakan: sebagai Boundary Condition Box
Girder.

4. Memberikan Elemen pada Node Bayangan
Di ANSYS node-node bayangan juga perlu memiliki properti
material sama halnya dengan area, line, dan sebagainya. Adapun
langkah-langkah memasukkan atribut material/elemen pada node
bayangan dengancara Preprocessor > Modelling > Create >
Elements > Elem Attributes (muncul window Element
Attributes) seperti gambar berikut:

A Element Attributes

Define attributes for elements

[TYPE] Element type number -

[MAT] Material number ’1—_|—v

[REAL] Real constant set number '1—L‘

[ESYS] Element coordinate sys ,D—L‘

[SECNUM] Section nurmber |1p|ﬂﬂ0—;|

[TSHAP] Target element shape ’m
0K | Cancel | M

Gambar 17. Gambar Window Element Attributes

10 ~ Aplikasi Multiple Point Constrained (MPC) Pada Penampang Kapal



Berdasarkan gambar di atas pada kolom [TYPE] Element type
number, pilih MASS21 yang telah dibuat sebelumnya, dan kolom
[TSHAP] Target Element Shape, pilih Pilot Node lalu klik Ok,
maka element atribut untuk node-node bayangan telah di-setting.
Selanjutnya pada kolom Command Prompt masukkan perintah
e,number node seperti gambar di‘bawah ini:

Eile Select List Plot PlotCtrls WorkPlang Parameters Macro MenuCirls Help
Dz a8 8| & 7] Eess |
Toalbar

SAVE_DB| RESUM_DB| QuIT| POWRGRPH |
Eile Select List Plot PlotCtrls WorkPlane Parameters Macro MepuCtrls Help

D/ =89/ 8 & 7| Ee4ed |
Toolbar [
SAVE_DB| RESUM_DB| QuIT| POWRGRPH|

Gambar 18. Command Prompt yang Terisi Perintah Elemen Atribut

Pada gambar di atas perintah tersebut dilakukan sebanyak 2 kali,
yaitu memasukkan elemen attributes untuk node depan (fore)
terlebih dahulu dengan perintah e, 444 lalu tekan Enter kemudian
lakukan perintah yang e,445 lalu tekan Enter untuk memasukkan
elemen attribute node bagian belakang.

Demikianlah langkah-langkah memasukkan elemen atribut pada
node-node bayangan.

Cara Menampilkan Node Bayangan yang Telah Terisi Elemen
Adapun.langkah-langkahnya dengan klik Plot > MultiPlot pada
menu bar ANSYS seperti gambar berikut:

TN AINS TS MIUILPOYSICS ULy ey

File Select List| Plot| PlotCirls WorkPlane P

@E@@ Replot =

Toobar | Keypoints L
Lines L

SAVE DB| RES| " fﬂ

Main Menu Volumes —

B Create Specified Entities

K_eypoi\ Nodes
Lines El t
Areas ements
Volume Layered Elements ...
Nodes
2 Elemen Materials

B Em Data Tables .

Auto| Array Parameters .

Surf|

Spot

Prete

User, Components

E Write Parts

Gambar 19. Cara Menampilkan Node Bayangan yang Telah Terisi Element

Attributes
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Setelah melakukan langkah tersebut, maka node-node bayangan
yang telah dimasukkan elemen attributes, node-node tersebut
akan berbentuk bintang biru pada tampilan desain-di ANSYS
seperti gambar berikut:

Gambar 20. Tampilan Display Box Girder yang Telah Ditambahkan Node
Bayangan

Perlu diingat node-node bayangan tersebut akan digunakan
sebagai tempat tumpuan/constraint diletakkan, yang digunakan
untuk posisi Boundary Condition (kondisi syarat batas).
Demikianlah  langkah-langkah“membuat  Multiple Point
Constrained (MPC) pada penampang/box girder yang tidak
memiliki penampang tengah.
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MENAMPILKAN PLOT

1. Langkah Menampilkan Keypoint Saja
Klik Plot > Keypoint pada menu bar di. ANSYS seperti gambar
berikut:

File Select List -E\ot PlotCirls. WorkPlane Parameters / Me
Dj=eals few :
Tooloar [ Kevpoiris ] Keypoiris |1}

Lines Hard Points |
SAVE_DB| RESL — 2
Q— Areas |-
Main Menu Volumes
o Create Specified Entities ~ *
K_eypoi hodes
Lines
Areas Elements
Volume Layered Elements £
Nodes
= Eleme Materials
= Eﬁ Data Tables
Autol  AmayParameters ...
| Surf, =
Spot Results 4
Prete Multi-Plots
‘ User Components L4

B Write  Parts
F Read ETenTFIETTHN

Gambar 21. Cara Menampilkan Keypoint di ANSYS

Setelah melakukan' langkah-langkah tersebut, maka tampilan
display di ANSYS akan berubah seperti gambar berikut:

Gambar 22. Tampilan Keypoint di ANSYS
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2. Langkah Menampilkan Area Saja
Klik Plot > Areas pada menu bar di ANSYS seperti gambar

berikut:

File Select I:ist PlotCtrls WorkPlane Paramete

Dj=lasa

Toolbar

SAVE_DB| RESL

Main Menu

E Create
Keypoil
Lines
Areas
Volume
Nodes
B2 Elemen

Elem
Auto
Surf |
Spot
Prete
User
Write

Read ETenTFEme"

[l -TTT N PR TN

Replot i

Keypoints » |

Lines | T
olumes

Specified Entities  *

Nodes
Elements
Layered Elements ..

Materials
Data Tables
Array Parameters

Results
Multi-Plots
Components

Paris
| |

Gambar 23. Cara-Menampilkan Area di ANSYS

Setelah melakukan langkah-langkah tersebut, maka tampilan
display di ANSYS akan berubah seperti gambar berikut:

TYPE NUM

Gambar 24. Tampilan Area di ANSYS
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3. Langkah Menampilkan Line Saja
Klik Plot > Lines pada menu bar di ANSYS seperti gambar
berikut:

File Select List | Ploff PlotCtrls WorkPlane Parameters

SEFEEECE I

Toolbar Keypoints v
SAVE_DB RESltﬁH

Areas

MainMenu | Volumes
3 Create Specified Entities  *
K.eypon MNodes
Lines
Areas Elements
Volume Layered Elements _.
g;cr:.?:n Materials

Em Data Tables
Autol Amay Parameters ..

Surf,  _

Spot Results ’
Pret Multi-Plots

User, »Components 4

& Write  Paris
& Read ETENTFIE™ 11

Gambar 25. Cara Menampilkan Lines di ANSYS

Setelah melakukan langkah-langkah tersebut, maka tampilan
display di ANSYS akan berubah seperti gambar berikut:

LINES

TYPE NUM

Gambar 26. Tampilan Lines di ANSYS
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4. Langkah Menampilkan Keypoint, Area, Line, dan lain-lain
Klik Plot > Multi-Plots pada menu bar di ANSYS seperti gambar
berikut:

File Select List PlotCtrls WorkPlane Parameters

D| | || @] @ Replot 4

Toolbar Keypoints r
Lines ¥
SAVE_DB| RESL °H
4— Areas _|
Main Menu Yolumes
5 Create Specified Entities  *

K_eypoh Nodes

Lines

Areas Elements

Volume Lavered Elements ..

gﬁ;ﬁf:n Materials

Elem Data Tables
Auto| Array Parameters

Surf| _
Spot Results 4
Prete Multi-Plots

User  Components v

Write  Parts
A Read ErenmmFmg T

Gambar 27. Gara Menampilkan Keypoint, Area, Line, dan Lain-lain di ANSYS

Setelah melakukan langkah-langkah tersebut, maka tampilan
display di ANSYS akan menampilkan Line, Keypoint, Area, dan lain
sebagainya seperti gambar berikut:

Gambar 28. Tampilan Keypoint, Area, Line, dan Lain-lain di ANSYS
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5. Cara Melihat Elemen yang Telah Dimasukkan Material
Klik List > Elements > Nodes + Attributes pada menu bar di
ANSYS seperti gambar berikut:

List | Plot PlotCtrls WorkPlane Parameters Macro. Me

g Files 4
Status 4 —
3 . . >
Ei‘;zo'”t DWRGRPH|
1 Areas
; Volumes
¢ Nodes ...

L Elements | Nodes + Atiiou

f Components Modes + Attr + RealConst

¢ Pars Nodes + Attr + Part IDs

¢ . " . eA | —
Picked Entiti

Ii icked Enfities Atiributes + RealConst

I Properties | Attributes only

1 -
Load '

1 _.Oa N 4 Layered Elements

: Results

1 Other b

1 User Numbered
1 Write Elem File

IDAanA Clams Cila W

Gambar 29. Cara Melihat Element Attributes yang Telah Dimasukkan di ANSYS

Maka window ELIST Command akan muncul seperti gambar di
bawah ini:

N ELST  Commana

File
I
LIST ALLSELECTED ELEHEMTS. [LIST HODES)
ELEH HAT T+F REL ESY SEC HODES
1 111 0 1 1 34 40
a1 1.1 0 1 3 4 R0 4
31 1 101 4 E R0 ion
4 1 1 1 0 1 L 6 63 50
Ea1 11 0 1 i P i
a1 11 0 1 ? 8 &
111001 3 9 95 94
g1 1 1 0 1 9 10 14 9%
9 1 1 1 0 1 nm 1 13 1M
nm 1 1 1 0 1 11 ¢ 21 113
11101 a 44 £ N
1 11 01 1 & 51 42
31 1 10 1 T R 11 .
4 1 1 1 0 1 1 R 1 111
5 1 1 1 0 1 i N i
I 1 1 1 0 1 W @ on
71 1 1 01 8 95 05 @7
1 1 1 0 1 95 104 105 96
1110t e Moo

Gambar 30. Window Elist Command
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Apabila elemen-elemen/atribut belum terisi, maka window ELIST
Command akan kosong.

6. Cara Melihat Number Node/ Nodes yang Telah Diberikan
Tumpuan dan Beban
Klik List > Loads > DOF Constrains + On All Nodes pada
menu bar di ANSYS seperti gambar berikut: (melihat node
tumpuan)

E\ot PlotCirls WorkPlane Parameters Macro MenuCtrls Help

| g Files e
Status 4

Keypoint 4
Lines DWRGRPH

|

|_ Areas
:a

K

Volumes

Nodes ...
L.E Elements 4
ar  Components

Vg Parts

N¢  Picked Entities +

Properties ; g ©

Results v Forces ' OnPicked Nodes +
3 4 A

r,,,?f,']?jm,, — gzzzce " On All Keypoints
Us,er Numbered Inertia Loads On Picked KPs +
Write Elem File .

Read Elem File Solid Model Loads On All Lines
Superelements Initial Conditions *|  OnPicked Lines +
Contact Pair Joint Element DOF Constraints *

Circuit Joint Element Forces »  OnAlAreas

Trapsducers (BRI
Gambar 31. Cara-Melihat Number Node yang Telah Terisi Tumpuan

Maka muncul window DLIST Command seperti gambar berikut:

M\ DUST  Command x
File
LIST CONSTRATHTS FOR SELEETED HODES 1T eI N 1
CURRENTLY SELECTED DOF SET= UX LY UZ  ROTH ROTY ROTZ
HODE LABEL | REAL THAE
351 U8 | 0.00000000 . 0-oa0oo0ng

3511 U¥ ) 0.00000000 100000000
351 0. 00000000 000000000
3511 ROTA | 0.00000000 0.00000000
3511 ROTY | 0.00000000 000000000
3511 ROTZ | 0.00000000 000000000
3514 ROTY | 0.00000000 000000000

Gambar 32. Window Dlist Command
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Gambar di atas menunjukkan bahwa node 3511 terikat full (all
dof) baik gaya maupun rotasi, sedangkan 3514 hanya rotasi arah
¥ (ROTY) yang terikat.

Klik List > Loads > Forces + On All Nodes pada menu bar di
ANSYS seperti gambar berikut: (melihat node yang diberi
beban).

ct Plot PlotCirls WorkPlane Parameters Macro MepuCirls Help
” g Files D
~  Status 4 < e 4

Keypoint 4

]| I DWRGRPH|

— Areas

L volumes 1

ea Nodes _ R-E-L-K-N

Kg

Lil Elements 4

Ar Components

V¢ Pars

N¢ Picked Entities +

g Properties 4

Loads 4 DOF Constraints

Results ld Forces On All Nodes

Other ' Surface On Picked Nodes +

T TCTSTISTOTT - Body -

. Us!ar Numbe!’ed Inertia Loads On All Keypoints

Write Elem File ) On Picked KPs +

& Read Elem File Solid Model Loads -

Superelements Initial Conditions »

Contact Pair Joint Element DOF Constraints *

Circuit Joint Element Forces v

Transducers |

Gambar 33. Cara Melihat Number Node yang Telah Terisi Beban

Maka muncul window FLIST Command seperti gambar berikut:

N FLIST  Command

File
LIST HODAL FORCES FOR SELECTED HODES 170 66326 BY 1
CURREWTLY SELECTED WODAL LOAD SET= F¥  FY FE  HE MY HZ

HODE LABEL REAL IHAG

3514 HY  -0.100000000E+15) 0.00000000

Gambar 34. Window Flist Command
Gambar di atas menunjukkan bahwa node 3514 merupakan letak

titik pembebanan yang di mana beban yang diberikan adalah
momen arah x (MX) sebesar -0.1E*°.
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7. Menampilkan Tumpuan dan Beban yang Telah Diberikan
pada Tampilan Display di ANSYS
Klik PlotCtrls > Symbols pada menu bar di ANSYS seperti gambar

di bawah ini:

File Select List Plot |PlotClrls | WorkPlane Paran

D= a5 & o
Toolbar

SAVE_DB| RESUM_D

Pan Zoom Rotate ..

Main Menu

B Create
Keypoints
Lines
Areas
Volumes
Nodes
B Elements

Elem Atti
Auto Numl|
Surf/ Coni
SpotWeld

View Settings 4
Numbering ..

Symbols .

Shyle v
Font Controls 4
Window Controls ’
Erase Options 4
Animate 4
Annotation 4
Device Options ... I
Redirect Plots s
Hard Copy 4

Gambar 35. Cara Menampilkan Tumpuan dan Beban pada Disp/ay ANSYS

Muncul window Symbols, kemudian klik All Applied BCs, lalu

klik Ok seperti gambar berikut:

N symbols

[/PEC] Boundary condition symbel

Individual symbol set didlog(s)
to be displayed:

- ITBC- Reaction |
£ All Reactions

" None

¢ For Individual:
¥ Applied BC's

¥ Reactions

v Miscellaneous

[4PSF]. Surface Load Symbels
Visibility key for shells
Plot symbels in color

Shéw pres and convect as

[Mone
I off
W On

Face outlines -

[/PBF] Bedy Load Symbels

Show curr and fields as

None -
Centours =

[/PSYME] Gther Symbials
C5 Local coerdinate system

NDIR Nodal coordinate system
ESYS Element coordinate sys
LDIV Line element divisicns
LDIR Line direction

ADIR Area direction

ECON Element mesh censtraints

oK

Cancel

[ Off
[~ Off
[~ Off
[ Off
[~ Off
[ Off

Help

Gambar 36. Window Symbols
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Setelah melakukan langkah tersebut, maka secara otomatis
tampilan display di ANSYS akan menampilkan desain yang telah
diberi Jenis Tumpuan, Arah Beban, dan Rigid Region seperti
gambar berikut ini:

ULTIMATE STREGTH HOGGING INTACT CONDITION

Gambar 37. Tampilan Struktur yang Telah Ter-gpp/y Tumpuan, Beban, dan
Rigid Region (Boundary Condition)
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